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Uwi (Dioscorea alata L.) merupakan jenis tanaman umbi-umbian berpotensi nutrisi. Namun 
pemanfaatannya sebagai bahan pangan alternatif masih jarang, karena keterbatasan informasi 
potensi nutrisi dan sistem budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor 
lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan uwi. Penelitian dilakukan di lahan 
percobaan di Kabupaten Pasuruan, pada tujuh aksesi yang dipilih berdasarkan hasil penelitian 
sebelumnya, yaitu aksesi nomor 28, 36, dan 86 (Pasuruan), 42 dan 43 (Nganjuk), 57 dan 66 
(Malang). Parameter lingkungan yang diamati meliputi suhu udara, kelembaban udara, 
intensitas cahaya, pH tanah, kelembaban tanah, jumlah dan jenis gulma. Hasil pengamatan 
dianalisis secara deskriptif dan statistik dengan uji Biplot menggunakan software Past 3. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya dan jumlah jenis gulma merupakan faktor 
lingkungan yang paling berpengaruh pada pertumbuhan tanaman uwi. Terdapat tiga grup aksesi 
tanaman uwi berdasarkan perbedaan faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhannya. 
Aksesi 42, 43 dan 57 dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban udara, aksesi 28, 36 dan 66 
dipengaruhi oleh intensitas cahaya dan aksesi 86 dipengaruhi oleh pH tanah. Analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa sebagian besar gulma yang tumbuh merupakan tanaman invasif yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman komoditas. Aksesi nomor 42, 43 dan 57 
direkomendasikan untuk dibudidayakan di lahan sub optimal dengan kondisi pH asam dan 
minim air. 
 




Water yam (Dioscorea alata L.) is one of the tubers potentially as nutrition source. However, 
its utilization as the source of food alternative is still rare causes by limited information about
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its nutritional content and cultivation. The research aimed to determine the environmental 
factors effects the growth of water yam. The study was conducted in the trial site at Pasuruan 
with seven selected accessions of water yam based on previous research i.e. accessions number 
28, 36 and 86 (Pasuruan), 42 and 43 (Nganjuk), 57 and 66 (Malang). The observed environmental 
parameters were the number and type of weeds, temperature, humidity, light intensity, soil pH, 
and soil moisture. The observations were descriptive and statistically analyzed using Biplot test 
with Past 3 software. The results showed that the light intensity and the number of weed species 
are the environmental factors that have the most affected on the growth of water yam plants. 
Accessions 28, 36 and 66 are affected by light intensity, accession 86 is affected by soil pH, and 
accessions 42, 43 and 57 are affected by air temperature and humidity. Most of the weeds grown 
in the study area are invasive species, which affect the growth of cultivated crops, so weeding is 
needed. Accession number 42, 43 and 57 adaptively grow in sub-optimum land with acidic pH 
conditions and minimum water capacity. 
 





Upaya pengembangan bahan pangan 
subtitusi sebagai sumber karbohidrat 
alternatif sangat diperlukan saat ini. 
Ketersediaan bahan pokok saat ini masih 
sangat bergantung pada beras, sedangkan 
produksi padi pada suatu saat dapat terjadi 
penurunan sehingga tidak memenuhi 
kebutuhan masyarakat (Hasan, 2010; Kinasih 
et al., 2017). Oleh karena itu diversifikasi 
pangan perlu dilakukan, salah satunya pada 
uwi (Dioscorea alata).  
Uwi merupakan salah satu jenis umbi-
umbian yang berpotensi untuk 
dikembangkan dalam memenuhi kebutuhan 
pangan lokal. Uwi berpotensi sebagai 
sumber karbohidrat yang bernutrisi tinggi 
(Herison & Turmudi, 2010; Kinasih et al., 
2017) dengan komposisi kimia uwi diketahui 
terdiri atas 77,75% air, 16,82% pati, 2,05% 
protein, 0,01% lemak dan 0.83% abu (Harzau 
& Estiasih, 2013). Selain itu diketahui pula 
bahwa uwi sangat bermanfaat untuk 
kesehatan. Uwi seperti diketahui, memiliki 
kandungan lendir kental terdiri dari gliko 
protein dan polisakarida yang larut dalam 
air. Polisakarida larut air (PLA) adalah serat 
pangan yang bersifat hidrokoloid dan 
bermanfaat untuk menurunkan kadar 
glukosa dalam darah dan kadar total 
kolesterol dalam tubuh (Munawaroh et al., 
2018), selain itu beberapa aksesi lokal 
tanaman uwi ini merupakan sumber 
karbohidrat yang baik untuk diet karena 
mengandung serat yang tinggi dan 
kandungan lemak yang rendah (Fauziah et 
al., 2020). Kandungan nutrisi yang tinggi 
pada uwi menyebabkan uwi perlu 
dikembangkan lebih lanjut. 
Akan tetapi bahan pangan berbahan 
dasar uwi yang dulu banyak dikonsumsi 
masyarakat, kini mulai ditinggalkan, karena 
bentuk penyajiannya yang cenderung 
monoton dan tidak bervariasi, juga karena 
rasanya yang tidak dapat berubah. Namun 
penelitian yang dilakukan belakangan ini 
mencatat bahwa uwi dapat diolah lebih 
lanjut menjadi berbagai macam bahan 
makanan yang lebih menarik seperti keripik, 
nugget, stik, french fries dan hashbrown 
(Munawaroh et al., 2018; Pradini et al., 
2019). Hasil olahan tepung uwi juga telah 
berhasil dimanfaatkan untuk pembuatan 
berbagai bahan pangan seperti donat, stik 
uwi, dan berbagai bahan pangan lainnya 
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(Hapsari, 2014). Sehingga variasi olahan 
diperlukan untuk dapat meningkatkan nilai 
potensi pangan dan kebermanfaatannya. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
sebelumnya melaporkan bahwa uwi 
memiliki banyak varietas lokal dengan 
kondisi dan keunggulan yang berbeda-beda. 
Jawa Timur sendiri menurut laporan 
penelitian sebelumnya, tercatat memiliki 
banyak varian uwi yaitu sekitar 35 varian 
(Hapsari, 2014; Fauziah et al., 2017). Kebun 
Raya Purwodadi memiliki beberapa koleksi 
varietas lokal yang didapatkan dari 
eksplorasi lokal di sekitar Jawa Timur, 
meliputi area Nganjuk, Pasuruan, dan 
Malang. Dari eksplorasi yang dilakukan di 
daerah-daerah tersebut, didapatkan 15 
aksesi terpilih, yang unggul dalam morfologi, 
produktivitas serta kandungan nutrisinya. 
Kelima belas aksesi terpilih tersebut 
antara lain adalah aksesi nomor 28, 29, 30, 
31, 32, 36, 57, 63, 64, 66, 67, 82, dan 86.  
Aksesi terpilih tersebut berasal dari tiga area 
lokasi yang berbeda, dan setelah diuji nutrisi 
memiliki keunggulan yang berbeda-beda 
pula (Fauziah et al., 2017; Fauziah et al., 
2020). Akan tetapi, pengetahuan masyarakat 
mengenai keunggulan-keunggulan nilai 
nutrisi yang dimiliki uwi dan cara 
budidayanya yang efektif masih sangat 
kurang (Fauziah & Mas’udah, 2015). 
Sehingga, edukasi pada masyarakat 
mengenai potensi uwi dan cara budidayanya 
masih diperlukan.  
Lingkungan tempat tumbuh yang 
optimum dapat menyebabkan pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman menjadi 
optimum. Pertumbuhan tanaman sangat 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan 
lingkungan tempat tumbuhnya (Herison & 
Turmudi, 2010). Menurut Abdillah (2015), 
uwi sebagian besar ditanam pada lahan-
lahan yang cenderung kering, dengan kondisi 
minim air, serta cukup adaptif tumbuh mulai 
dari dataran rendah hingga dataran tinggi 
dengan ketinggian 2000 m dpl. Secara 
agronomi, uwi memiliki keunggulan mudah 
diperbanyak, daya hasil tinggi serta toleran 
pada lahan yang miskin hara dan minim air 
(Padhan & Panda, 2020; Takada et al., 2017). 
Lebih jauh lagi diketahui nilai nutrisi yang 
berbeda pada varian uwi dipengaruhi oleh 
iklim lingkungan, tingkat kematangan umbi, 
masa panen dan karakteristik tanah di mana 
uwi tersebut dibudidayakan (Baah, 2009; 
Bhandari et al., 2003). Sehingga informasi 
mengenai faktor lingkungan yang 
mempengaruhi budidaya sangat diperlukan. 
Selain faktor lingkungan abiotik, faktor 
lingkungan biotik seperti gulma, juga perlu 
untuk diketahui. Keberadaan salah satu jenis 
gulma yang berupa invasive species (Mikania 
micrantha), diketahui menjadi penyebab 
menurunnya produksi kelapa sawit di area 
perkebunan di Jambi (Adriadi et al., 2012). 
Inventarisasi gulma sebelum tindakan 
pengendalian diperlukan untuk menerapkan 
pengendalian gulma yang efektif dan efisien 
pada suatu area pertanian. Bagaimanapun 
pengendalian gulma merupakan bagian dari 
pengelolaan organisme pengganggu yang 
merupakan komponen pokok dalam proses 
produksi pertanian. 
Selama ini di Indonesia, penelitian 
mengenai kesesuaian lahan untuk 
pertumbuhan Dioscorea alata sangat jarang 
dilakukan, terutama pada varian-varian lokal 
yang memiliki keunggulan-keunggulan yang 
spesifik. Penelitian sebagian besar dilakukan 
untuk menguji perlakuan tanam (Martin et 
al., 2012; Mansur et al., 2015), maupun 
mengenai karakter morfologi (Purnomo et 
al., 2012; Trimanto, 2012; Anokye et al., 
2014; Kinasih et al., 2017;), genetik dan 
kandungan kimianya pada berbagai varian 
dan lokasi tumbuhnya (Purnomo et al., 2016; 
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Fauziah et al., 2020). Oleh sebab itu, 
penelitian ini penting dilakukan untuk 
mengisi gap pada tahap awal pertumbuhan 
uwi.  
Penelitian ini diperlukan untuk 
memaksimalkan pertumbuhan dan 
produktivitas tiap aksesi yang memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda dan 
merupakan langkah penting dalam 
menyusun pedoman budidaya yang tepat 
untuk aksesi uwi di Jawa Timur. Penelitian 
dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor lingkungan (abiotik maupun biotik) 
yang berpengaruh bagi pertumbuhan 
beberapa aksesi lokal uwi koleksi Kebun 
Raya Purwodadi yang ditanam di lahan 
percobaan.    
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilakukan pada tujuh aksesi 
varietas lokal uwi yaitu aksesi nomor 28, 36, 
dan 86 (berasal dari Kabupaten Pasuruan), 
aksesi 42 dan 43 (berasal dari Kabupaten 
Nganjuk), aksesi nomor 57 dan 66 (berasal 
dari Kabupaten Malang). Pemilihan aksesi 
didasarkan pada keunggulan nutrisi pada 
umbi yaitu: aksesi 28 (lemak rendah), aksesi 
36 (serat tinggi, karbohidrat tinggi), aksesi 42 
(lemak rendah, protein tinggi), aksesi 43 
(karbohidrat tinggi), aksesi 57 (karbohidrat 
rendah), aksesi 66 (protein tinggi, lemak 
rendah) dan aksesi 86 (karbohidrat rendah, 
protein tinggi, rata-rata bobot umbi tinggi) 
(Fauziah & Mas’udah, 2015; Fauziah et al., 
2020) serta ketersediaan umbinya untuk 
dijadikan bibit. Penelitian dilakukan selama 3 
bulan, yaitu Bulan Juni-Agustus 2019. 
Lahan percobaan terletak di Dusun 
Parelegi, Desa Purwodadi, Kecamatan 
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, pada 
ordinat 7ᵒ81’3771” LS dan 112ᵒ73’0759 BT. 
Total luas lahan yang digunakan adalah 3500 
m2 dan tiap aksesi ditanam sebanyak 10 
tanaman ulangan. Lahan percobaan 
merupakan lahan bekas sawah yang sudah 
lama tidak dimanfaatkan kembali, dengan 
ketersediaan air yang rendah. 
Pengamatan dilakukan pada vegetatif 
tanaman uwi yang berusia 6 bulan yaitu 
panjang ruas batang dan lingkar batang. 
Selain itu diamati pula generatif tanaman 
yaitu jumlah tanaman yang berbunga. 
Parameter lingkungan biotik diwakili dengan 
inventarisasi gulma pada area penelitian, 
menggunakan petak contoh berukuran 50 x 
50 cm2. Jenis dan kelimpahan tiap spesies 
dicatat dan dihitung. Hasil yang didapatkan 
dianalisis dengan mencari kerapatan, 
frekuensi, dan dominansi untuk selanjutnya 
didapatkan Indeks Nilai Penting masing-
masing jenisnya. 
Parameter lingkungan abiotik yang 
diamati meliputi suhu dan kelembaban 
udara (diamati dengan thermohygrometer) 
serta intensitas cahaya (dengan Luxmeter). 
Sifat fisik tanah yaitu pH dan kelembaban 
tanah diamati dengan soil tester. 
Pengamatan faktor lingkungan dilakukan 
seminggu sekali pada jam yang sama di 
masing-masing lokasi penanaman tiap 
aksesi.  
Data yang didapatkan kemudian 
ditabulasi baik untuk faktor biotik maupun 
faktor abiotik. Data vegetatif dan generatif 
tanaman, jumlah jenis gulma dan 
kelimpahan gulma, serta data faktor abiotik 
ditabulasi dan dianalisis biplot dengan 
bantuan software PAST 3, untuk mengetahui 
faktor lingkungan yang mempengaruhi 
pertumbuhan dan produktivitas tanaman 
uwi pada tiap aksesi yang berbeda. Data 
jenis dan Indeks Nilai Penting masing-masing 
gulma yang diinventarisasi di lahan 
percobaan dianalisis secara deskriptif, 
sebagai tambahan, untuk mengidentifikasi 
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jenis-jenis yang diinvasif, data gulma 
dicocokkan dengan database tanaman 
invasif pada www.cabi.org/isc/datasheet/. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Secara umum, kondisi lingkungan di area 
penelitian digambarkan pada Tabel 1. Area 
Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan 
terletak pada ketinggian 300 m dpl, dengan 
iklim yang cenderung kering, ditandai 
dengan kelembaban udaranya yang rendah, 
berkisar antara 38,00-57,83%. Lahan 
percobaan yang ditanami uwi ini terdapat 
beberapa area yang ternaungi pohon, 
namun ada pula area yang sangat terbuka, 
sehingga intensitas cahayanya juga sangat 
beragam, berkisar antara 3235-12456 Lux. 
Suhu udara tertinggi di area lahan percobaan 
juga termasuk tinggi, yaitu hingga mencapai 
40,60°C. Selain udaranya yang kering, 
kondisi tanah di lahan percobaan juga 
cenderung kering, berkisar antara 47,67-
65,00%.  
 











Kondisi tanah cenderung asam, dengan 
nilai pH di bawah 6. Curah hujan di 
Kecamatan Purwodadi berkisar antara 0-
15,13 ml dalam setahun (Gambar1). 
Berdasarkan analisis vegetasi yang dilakukan 
terhadap gulma yang tumbuh pada area 
percobaan, didapatkan hasil seperti yang 
ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
 
































Faktor Lingkungan Abiotik Nilai 
Intensitas Cahaya (lux) 3235-12456 
Kelembaban Udara (%) 38,00-57,83 
Suhu Udara (oC) 29,23-40,60 
Kelembaban Tanah (%) 47,67-65,33 
pH tanah 4,20-5,93 
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Terdapat total 16 jenis gulma yang 
dijumpai di lahan percobaan Desa 
Purwodadi, yaitu Paspalum conjugatum, 
Ipomoea aquatic, Blainvillea acmella, Bidens 
Pilosa, Synedrella nodiflora, Aeschynomene 
elegans, Persicaria barbata, Euphorbia hirta, 
Cyanthillium cinereum, Cynodon dactylon, 
Merremia emarginata, Desmodium 
gangeticum, Mimosa pudica, Eclipta 
prostrata, Commelina benghalensis, dan 
Sphaeranthus africanus. Dari 16 jenis yang 
diinventarisir, 7 jenis merupakan invasif 
spesies, sementara 9 lainnya adalah non 
invasif spesies. Invasif spesies merupakan 
jenis-jenis tanaman yang memiliki karakter 
antara lain adalah mampu mendominasi 
semua bagian ekosistem alami atau asli dan 
menyebabkan spesies asli menjadi punah 
(Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Salah satu 
gulma invasif adalah P. conjugatum yang 
merupkan gulma dengan nilai INP yang 
terbesar dan mendominasi area lahan 
percobaan. Dua spesies dengan ranking di 
bawahnya yaitu I. aquatica masuk dalam 
invasif spesies dan B. acmella masuk dalam 
list non invasif spesies menurut CABI. 
Beberapa jenis gulma yang termasuk jenis 
gulma invasif dan non invasif ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
 
Tabel 2. Jenis, kelimpahan, dan dominansi tumbuhan bawah di lahan percobaan uwi di 























Catatan: KR= Kelimpahan Relatif, FR= Frekuensi Relatif, DR= Dominansi Relatif, INP= Indeks Nilai Penting, 
v= tanaman invasif, - = tanaman non invasif 
 
Hasil analisis biplot yang dilakukan 
terhadap faktor lingkungan dan parameter 
pertumbuhan tanaman uwi. Tanaman uwi 
menunjukkan setidaknya terdapat tiga grup 
aksesi yang menunjukkan respon 
pertumbuhan atas faktor lingkungan yang 
berbeda, yaitu grup I meliputi aksesi 42, 43, 
dan 57, grup II meliputi aksesi 28, 36 dan 66, 
serta grup III yaitu aksesi nomor 86 (Gambar 
3).  
 
Spesies KR FR DR INP Invasif 
P.  conjugatum 36,04 18,82 16,46 71,32 v 
I. aquatica 12,99 15,29 12,35 40,63 v 
S. acmella 8,12 11,76 8,23 28,11 - 
B. pilosa 7,47 9,41 7,20 24,08 v 
S. nodiflora 5,19 7,06 5,76 18,01 v 
A. elegans 3,57 8,24 5,14 16,95 - 
P. barbata 4,87 3,53 5,56 13,96 - 
E. hirta 2,92 5,88 4,53 13,33 v 
C. cinereum 3,25 4,71 4,94 12,89 - 
C. dactylon 4,87 2,35 5,56 12,78 v 
M. emarginata 3,57 3,53 5,14 12,24 - 
D. gangeticum 3,57 2,35 5,14 11,07 - 
M. pudica 1,95 3,53 3,50 8,98 - 
E. prostrata 0,65 1,18 3,70 5,53 - 
C.benghalensis 0,65 1,18 3,70 5,53 v 
S. africanus 0,32 1,18 3,09 4,59 - 





















Gambar 2. Beberapa jenis gulma di lahan percobaan. Gulma invasif: a). P. conjugatum, b). I. 
aquatica, c). B. pilosa. Gulma non invasif: d). B. acmella, e). A. elegans, f). P. barbata 
 
Hasil analisis biplot juga menunjukkan 
bahwa uwi dengan aksesi 42, 43 dan 57 
adalah aksesi yang paling adaptif tumbuh di 
area lahan percobaan ini karena 
pertumbuhannya yang paling baik (lingkar 




Gambar 3. Hasil analisis Biplot pengaruh faktor lingkungan terhadap pertumbuhan tanaman uwi 
di lahan percobaan Purwodadi, Pasuruan. Ket: H: Kelembaban, T: Suhu; Nilai dari 
Komponen 1 (PC 1) menjelaskan 40,00% dari semua faktor yang diamati, sedangkan 
komponen 2 (PC 2) menjelaskan 27,82%. 
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Nilai eigen value untuk masing-masing 
parameter yang diukur yaitu faktor 
lingkungan dan parameter pertumbuhan 
ditampilkan pada Tabel 3. Secara umum, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
intensitas cahaya dan jumlah gulma 
merupakan faktor lingkungan yang paling 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman uwi 
karena masing-masing memiliki nilai yang 
tinggi dalam komponen 1 (PC 1) dan 
komponen 2 (PC 2) seperti ditunjukkan pada 
Tabel 3. 
 
Tabel 3. Eigen value dari faktor lingkungan 
terhadap pertumbuhan uwi  
  PC 1 PC 2 
Eigenvalue 4,00 2,78 
Faktor lingkungan   
IC (Intensitas cahaya) -0,47 0,07 
Suhu udara 0,27 -0,41 
Kelembaban udara 0,40 -0,06 
pH tanah -0,35 0,15 
Kelembaban tanah -0,22 -0,08 
Jumlah gulma 0,43 0,29 
Kelimpahan gulma 0,33 0,39 
Parameter pertumbuhan   
Panjang ruas batang -0,10 0,57 





Tanaman uwi berdasarkan uraian dari 
Kementrian Pertanian, merupakan tanaman 
pangan yang sebagian besar ditanam di 
lahan kering seperti tegalan, ladang dan 
kebun. Lahan percobaan uwi di Kecamatan 
Purwodadi, terletak di dataran rendah. 
Dataran rendah menurut (Raharjeng, 2015), 
memiliki tingkat kelembaban rendah (30-
40%), dan suhu udara yang tinggi (>25°C). 
(Abdillah, 2015) menyatakan, uwi 
merupakan tanaman yang tahan terhadap 
keadaan minim air dan adaptif tumbuh di 
daerah dataran rendah kering. Kondisi lahan 
percobaan yang termasuk dataran rendah 
kering dengan suhu berkisar 29,23°C-
40,60°C dan kelembaban udara rendah 
57,83%, cukup potensial bagi pertumbuhan 
uwi. Hasil penelitian lain pada beberapa 
wilayah di Nigeria menunjukkan bahwa 
kisaran suhu yang disarankan untuk 
pertumbuhan Dioscorea alata adalah antara 
21,00°C-30,50°C yang dapat menghasilkan 
pertumbuhan dan hasil panen yang baik 
(Eruola et al., 2011). Selain suhu udara yang 
cukup tinggi, intensitas cahaya di lokasi ini 
juga tergolong tinggi yaitu mencapai 12456 
lux sehingga semakin mendukung 
pertumbuhan uwi. Intensitas cahaya ini 
sangat dibutuhkan oleh tumbuhan untuk 
bertahan hidup, cahayanya yang mencapai 
dasar tanah memicu pertumbuhan tanaman 
(Andika et al., 2017). 
Selain iklim, karakter tanah juga 
memberikan pengaruh yang cukup signifikan 
pada pertumbuhan tanaman. Salah satunya 
adalah pH tanah. Tanaman yang toleran, 
mampu beradaptasi pada pH tanah yang 
bervariasi, namun yang intoleran tidak akan 
tahan pada naikturunnya pH tanah 
(Karamina et al., 2018). Kondisi lahan 
percobaan tanaman uwi memiliki pH 
cenderung asam dengan kisaran 4,20-5,93, 
kondisi tanah dengan rentang pH tersebut 
termasuk dalam kategori kurang sesuai 
untuk lahan pertanian (Yuwono, 2009), hal 
ini tentu saja sangat mempengaruhi 
pertumbuhan vegetatif tanaman uwi. Selain 
rendahnya nilai pH tanah, kondisi tanah di 
lahan percobaan juga memiliki ketersediaan 
air yang sangat rendah, sehingga dapat 
dikatakan tanah di lahan percobaan ini 
termasuk lahan sub optimal, dilihat dari 
rendahnya pH tanah dan minimnya air 
(Kanzler et al., 2015; Yuwono, 2009). 
Meskipun dikatakan bahwa D. alata dapat 
hidup di kondisi tanah yang cenderung 
beragam pH nya, mulai dari tanah netral 
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cenderung asam hingga tanah basa 
(Shiwachi et al., 2015), namun pada 
penelitian yang lain diketahui bahwa kondisi 
tanah yang asam tidak memberikan hasil 
yang lebih baik  daripada kondisi tanah yang 
cenderung netral (Diby et al., 2009; Diby et 
al., 2011). Kondisi pH tanah yang cenderung 
asam, bisa sangat mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman budidaya, sebaliknya 
kondisi pH tanah yang mendekati netral akan 
lebih baik bagi pertumbuhan tanaman, hal 
ini terkait dengan peredaran mineral-
mineral dalam tanah, seperti Al, Mn, dan Cu 
yang bersifat toxic bagi tanaman, dan P serta 
N yang bermanfaat bagi tanaman (Emerson 
et al., 2009; Hernández & Munné-Bosch, 
2015; Razaq et al., 2017; Sheoran et al., 
2010).  
 
Gambar 4. Perbandingan nilai INP gulma di area lahan percobaan. Ket: Warna hijau adalah gulma 
non invasif dengan total jumlah nilai INP sebesar 114,31%, warna kuning adalah 
gulma invasif dengan jumlah total nilai INP adalah 185,69%. 
 
Hasil inventarisasi gulma di area lahan 
percobaan, P. conjugatum merupakan 
tanaman dengan INP tertinggi. P. 
conjugatum merupakan gulma berjenis 
rumput-rumputan yang dijumpai pada lahan 
tanaman perkebunan dan lahan tanaman 
pangan (Adriadi et al., 2012). Menurut Plant 
Database, spesies ini dapat hidup di berbagai 
jenis tanah, mulai tanah liat, lumpur dan 
berpasir sekalipun, dengan pH mulai dari 5-7 
dan tumbuh subur pada tempat yang 
memiliki kesuburan yang rendah sehingga 
disebut hipertoleran (dapat tumbuh di 
daerah yang memiliki unsur hara yang 
minim. Lestari et al. (2019) juga menyatakan 
P. conjugatum sangat toleran terhadap 
kondisi tanah yang sangat asam. Keberadaan 
P.conjugatum yang mendominasi area, 
menunjukkan bahwa tanah di lahan 
percobaan cenderung asam. Adriadi et al. 
(2012), mengatakan bahwa P. conjugatum 
berkembang biak dengan biji dan stolon, 
sehingga memiliki peluang tumbuh yang 
besar, dapat tumbuh dimana-mana, dan 
satu individunya dapat menghasilkan 1500 
biji dan biji tersebut mudah menyebar 
sehingga memiliki peluang untuk tumbuh 
dan berkembang biak yang semakin besar. 
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Karena nilai INP dari P. conjugatum cukup 
jauh bila dibandingan I. aquatica yang 
memiliki nilai INP di bawahnya, maka dapat 
dikatakan bahwa P. conjugatum 
mendominasi vegetasi tumbuhan bawah di 
area lahan percobaan. Secara keseluruhan, 
nilai INP gulma invasif lebih tinggi daripada 
nilai INP gulma non invasif (Gambar 4). Hal 
ini perlu menjadi pertimbangan dalam 
pengelolaan lahan, karena tanaman invasif 
dapat mengganggu produktivitas tanaman 
komoditas utama dengan cara mendominasi 
area dan memonopoli unsur hara dalam 
tanah (Lestari et al., 2019). Keberadaan 
gulma diketahui dapat menurunkan 
intensitas cahaya dan ketersediaan hara 
untuk tanaman, sehingga mengakibatkan 
penurunan pertumbuhan, produktivitas 
hasil, kualitas tanaman serta menyulitkan 
panen tanaman (Santosa et al., 2006).  
Penyiangan gulma, terutama yang invasif 
sangat perlu untuk dilakukan, sehingga tidak 
akan mempengaruhi hasil produksi dan 
pertumbuhan uwi secara langsung. 
Pertumbuhan uwi berdasarkan penelitian 
yang dilakukan (Kiba et al., 2020), 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan salah 
satunya adalah managemen gulma.  
(Nursanti & Adriadi, 2018) menyatakan 
bahwa tumbahan invasif yang telah 
menyebar luas, dapat memberikan dampak 
negatif baik ekologis maupun ekonomis 
pada lingkungan di sekitarnya, terutama 
dalam hal perebutan unsur hara dan zat 
mineral dalam tanah dengan tanaman 
komoditas utama. Lebih jauh lagi sifat invasif 
pada jenis-jenis tertentu akan menimbulkan 
kerusakan pada spesies asli, ekosistem, 
pertanian, bahkan keselamatan manusia, 
sehingga penilaian resiko perlu untuk 
dilakukan (Widiyanto, 2012). Salah satu hal 
yang dapat diupayakan adalah mencari agen 
hayati yang efektif dan secara substansial 
dapat mereduksi pertumbuhannya, sehingga 
dampak tumbuhan invasif ini akan turun 
(Tjitrosoedirdjo et al., 2016). Namun hal 
yang paling sederhana seperti penyiangan 
secara manual, akan sangat membantu 
memecahkan masalah di lahan pertanian. 
Hasil penelitian (Santosa et al., 2006) 
menyebutkan bahwa frekuensi penyiangan 
gulma berpengaruh terhadap pertumbuhan 
dan hasil umbi. Jumlah daun pada 
Amorphophallus paeoniifolius lebih banyak 
dan memiliki umur daun yang lebih lama 
dengan frekuensi penyiangan gulma yang 
lebih sering. 
Faktor lingkungan baik biotik maupun 
abiotik berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman uwi. Berdasarkan nilai eigen value 
yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa, intensitas cahaya dan jumlah spesies 
gulma memberikan pengaruh pada 
pertumbuhan tanaman uwi. Intensitas 
cahaya menjadi faktor yang berpengaruh 
penting pada budidaya uwi, karena 
intensitas cahaya akan secara langsung 
mempengaruhi iklim mikro, yaitu 
temperatur dan kelembaban udara. Kondisi 
kering dengan intensitas cahaya yang tinggi, 
menjadi kondisi yang optimal bagi 
pertumbuhan Dioscorea (Abdillah, 2015; 
Andika et al., 2017; Mukti et al., 2016). 
Pertumbuhan uwi juga dipengaruhi oleh 
jumlah spesies gulma, bukan hanya 
kelimpahannya. Jika jumlah spesies tinggi, 
maka diperkirakan tidak akan ada dominansi 
dari satu spesies saja, sehingga 
pertumbuhan invasif spesies akan 
terhambat oleh adanya spesies lain yang bisa 
jadi merupakan agen hayatinya. Selain itu, 
keberagaman yang tinggi dalam suatu 
ekosistem akan memberi nilai lebih dalam 
kawasan tersebut dan memberikan jasa 
layanan lingkungan yang lebih baik pada 
Jurnal Agro 8(1), 2021 
35 
 
ekosistem tersebut (Bereczki et al., 2014; 
Isbell et al., 2011; Wu, 2013). 
Aksesi nomor 42, 43 dan 57 
dikelompokkan dalam grup I. Grup ini 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
kelembaban udara. Aksesi nomor 28, 36 dan 
66, berada dalam grup II, di mana 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
kelembaban tanah, intensitas cahaya dan 
suhu udara. Sedangkan grup III terdapat 
aksesi nomor 86 dimana pertumbuhannya 
dipengaruhi oleh pH tanah dan juga jumlah 
jenis dan kelimpahan gulma. 
Pengelompokan ketiga grup ini terjadi 
karena pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
faktor yang berbeda-beda, sehingga pada 
program budidaya selanjutnya perlu 
diperhatikan faktor yang paling 
mempengaruhi pertumbuhan masing-
masing grup di area lahan budidaya.  
Faktor lingkungan yang berbeda memberi 
pengaruh yang berbeda pula pada masing-
masing aksesi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman uwi 
jelas akan mempengaruhi produktivitas 
umbinya. Sehingga penting sekali untuk 
memperhatikan bahan organik tanah yang 
dapat mempengaruhi produktifitas tanaman 
(Diby et al., 2009), faktor lingkungan, serta 
penyiangan gulma yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan dan 
produktifitas tanaman berumbi (Santosa et 
al., 2006). Berdasarkan kondisi lingkungan di 
lahan percobaan yang termasuk dalam 
kategori lahan sub optimal, 
direkomendasikan beberapa aksesi yang 
dapat dibudidayakan dan dikembangkan 
pada lingkungan tersebut yaitu aksesi 42, 43 
dan 57. Sehingga pembudidayaan aksesi 
tertentu untuk memanfaatkan keunggulan 
nutrisi yang dimilikinya, memerlukan 
pertimbangan faktor lingkungan yang sesuai 





1. Faktor lingkungan baik biotik maupun 
abiotik, memberi pengaruh bagi 
pertumbuhan tanaman uwi. Intensitas 
cahaya dan jumlah jenis gulma 
merupakan faktor lingkungan yang 
paling berpengaruh pada pertumbuhan 
tanaman uwi.  
2. Aksesi nomor 28, 36 dan 66, 
pertumbuhannya dipengaruhi oleh 
intensitas cahaya, kelembaban tanah 
dan suhu udara. Aksesi 42, 43 dan 57 
dipengaruhi oleh kelembaban udara. 
Sementara aksesi nomor 86 dipengaruhi 
oleh pH tanah, jumlah jenis gulma dan 
kelimpahan gulma.  
3. Aksesi nomor 42, 43, dan 57, 
direkomendasikan untuk dibudidayakan 
di lahan sub optimal dengan kondisi pH 
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